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Abstrak
Air merupakan sebuah kebutuhan dasar yang sangat penting dalam kehidupan manusia yang digunakan untuk berbagai aktivitas domestik seperti mandi, mencuci, memasak, minum serta menjaga kebersihan rumah tangga. Desa Bakalanpule Kecamatan Tikung Kabupaten Lamongan merupakan salah satu wilayah yang menghadapi persoalan keterbatasan air bersih, khususnya pada musim kemarau, sehingga masyarakat harus memanfaatkan berbagai sumber air untuk memenuhi kebutuhan domestik sehari-hari. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis apa saja jenis sumber air yang digunakan dalam keseharian masyarakat Desa Bakalanpule Kecamatan Tikung Kabupaten Lamongan. Dan menjelaskan bagaimana pola konsumsi air masyarakat di Desa Bakalanpule Kecamatan Tikung Kabupaten Lamongan berdasarkan jenis pemanfaatannya.
	Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Lokasi penelitian berada di Desa Bakalanpule Kecamatan Tikung Kabupaten Lamongan. Informan penelitian dipilih secara purposif, yaitu masyarakat yang mengetahui kondisi sumber air dan pola konsumsi air, pengguna PDAM maupun non-PDAM, serta pihak desa yang memahami kondisi ketersediaan air di wilayah penelitian. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan secara kualitatif dengan tahapan, kondensasi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.
	Hasil penelitian menunjukkan dua hal, Pertama, masyarakat Desa Bakalanpule menggunakan beberapa sumber air untuk memenuhi kebutuhan domestik, yaitu air PDAM, air sumur dan juga air embung. Pemanfaatan sumber air tersebut berbeda-beda pada setiap rumah tangga, tergantung pada kemudahan akses, kualitas air, kondisi ekonomi, serta kondisi musim. Kedua, terkait pola konsumsi penggunaan air, sebagian masyarakat memili menggunakan air sumur untuk kebutuhan sehari-hari karena dinilai lebih mudah diakses dan dapat digunakan untuk mandi, mencuci, serta memasak. Sementara itu, masyarakat yang menggunakan PDAM menilai bahwa air PDAM lebih praktis, relatif bersih, dan memudahkan aktivitas rumah tangga, meskipun pada musim kemarau alirannya terkadang tidak lancar, bahkan pada awal aliran air dapat terlihat keruh atau berbau. Embung desa juga dimanfaatkan sebagai sumber air pendukung, terutama untuk mencuci, mandi, dan sebagian kebutuhan pertanian, meskipun kualitas airnya tidak sebaik air PDAM atau sumur.

Kata Kunci : Pola konsumsi air domestik, Desa Bakalanpule, kebutuhan air rumah tangga, strategi adaptasi









Abstract
Water is a fundamental necessity for human life, utilized for various domestic activities such as bathing, washing, cooking, drinking, and maintaining household hygiene. Bakalanpule Village in Tikung District, Lamongan Regency, is an area facing challenges regarding clean water scarcity—particularly during the dry season—forcing residents to rely on various water sources to meet their daily domestic needs. This study aims to analyze the types of water sources used in the daily lives of the residents of Bakalanpule Village and to describe their water consumption patterns based on specific needs, such as bathing, drinking, washing, and irrigation.
This study employs a qualitative approach and was conducted in Bakalanpule Village, Tikung District, Lamongan Regency. Informants were purposevely selected, comprising residents knowledgeable about local water sources and consumption patterns (including both PDAM and non-PDAM users) as well as village officials familiar with the area's water availability. Data collection techniques included interviews, observation, and documentation. Data analysis was performed qualitatively through the stages of data collection, data condensation, data presentation, and conclusion drawing.
The research findings reveal two key points. First, the residents of Bakalanpule Village utilize multiple water sources to meet domestic needs: PDAM (municipal water utility) supply, well water, and village reservoir embung water. Usage patterns vary among households depending on accessibility, water quality, economic conditions, and the season. Second, regardimg the water usage, some residents prefer well water for daily needs, considering it more accessible and suitable for bathing, washing, and cooking. Meanwhile, those using the PDAM supply value its convenience and relative cleanliness, noting that it facilitates household activities—although the flow can be inconsistent during the dry season, and the water may appear turbid or carry an odor when the tap is first turned on. The village reservoir also serves as a supplementary water source, particularly for washing, bathing, and some agricultural needs, despite its water quality being inferior to that of PDAM or well water.
Keywords: Domestic water consumption patterns, Bakalanpule Village, household water needs, adaptation strategies
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PENDAHULUAN
Sumber daya air merupakan salah satu sumber daya alam yang tergolong non-hayati dan dapat di perbarui. Sumber daya air ini sangat penting bagi manusia dan makhluk lainnya. Berdasarkan kebutuhan manusia yang terus meningkat di era sekarang, sumber daya air menjadi kurang karena pengelolaanya tidak memedai sehingga mengakibatkan seringnya terjadi konflik kepentingan di wilayah masyarakat. Jadi sehubungan dengan hal tersebut dibutuhkan sistem pengelolaan yang efektif dan efisien untuk membangun model konservasi air yang tepat guna masyarakat dan lingkungannya (Sallata, 2018). Pemerintah indonesia telah mengeluarkan kebutuhan harian yaitu minimal 120 liter per hari untuk bisa memenuhi kebutuhan tubuh manusia. Pengelolaan sumber daya air semakin hari semakin menghadapi berbagai permasalahan sejalan dengan bertambahnya jumlah penduduk yang diiringi dengan pertumbuhan sosial ekonomi.
Adapun salah satu kebutuhan pokok dalam kehidupan sehari hari yaitu akses terhadap layanan air bersih. Saat ini masalah penyediaan air bersih telah menjadi perhatian utama baik di negara maju maupun negara berkembang. Indonesia juga menghadapi tantangan dalam fenomena penyediaan air bersih bagi masyarakatnya. Adapun beberapa masalah utama yang dihadapi ialah kurangnya sumber air bersih, distribusi air yang belum merata, bagaimana pola konsumsi air dan apa saja sumber sumber jenis air yang digunakan serta faktor faktor apa yang bisa memengaruhi sebuah perbedaan pola konsumsi dan pemanfaatan sumber air  dan juga bagaimana penggunaan air ini di dominasi dari sumber air lokal seperti sumur dangkal dan juga mata air yang kadang – kadang mengalami fluktuasi debit san kualitas sehingga memengaruhi cara masyarakat mengelola dan menggunakan air di wilayah Desa Bakalanpule Kecamatan Tikung Kabupaten Lamongan ( Afriyanda, 2018 ).
Bakalanpule yaitu sebuah desa yang berada di Kecamatan Tikung Kabupaten Lamongan  memiliki luas wilayah 302,8 ha terdiri dari 4  dusun  7 Rw 23 RT dengan jumlah penduduk kurang lebih 2900 jiwa. Di Desa Bakalanpule Kecamatan Tikung Kabupaten Lamongan, ketersediaan air yang kurang membuat warga disana mengalami kesusahan untuk mendapatkan air bersih. Musim kemarau menghadirkan sebuah kesulitan bagi warga Bakalanpule Kecamatan Tikung Kabupaten Lamongan. Dilema ini diakibatkan oleh ketersediaan air. Desa Bakalanpule tercatat memiliki permasalahan krisis air bersih dan juga kekeringan (Faisal, 2019). Sejumlah wilayah di Lamongan dipetakan sebagai daerah yang berpotensi mengalami kekeringan dan krisis air bersih , salah satunya Desa Bakalanpule, Kecamatan Tikung yang menjadi salah satu desa yang sudah empat bulan mengalami kekeringan dan krisis air bersih akibat kemarau panjang. Pada tahun 2022 terdapat masalah rawan krisis air bersih akibat kemarau salah satunya terdapat pada Desa Bakalanpule Kecamatan Tikung Kabupaten Lamongan (Alihar, 2018) Menegaskan bahwa kerentanan terhadap krisis air bersih di tingkat Desa Bakalanpule Kecamatan Tikung Kabupaten Lamongan merupakan hasil interaksi antara faktor lingkungan, sosial, dan ekonomi. Dengan demikian, penelitian mengenai pola konsumsi air dan sumber air yang digunakan masyarakat menjadi penting untuk memahami bagaimana rumah tangga beradaptasi terhadap keterbatasan sumber daya, sekaligus sebagai dasar bagi kebijakan pengelolaan air desa yang lebih berkelanjutan.
Berdasarkan data dari BPS Kabupaten Lamongan, Desa Bakalanpule memiliki 2 embung yang merupakan fasilitas penampungan air untuk mendukung pertanian dan kebutuhan air. Akan tetapi dengan adanya 2 embung tersebut belum bisa dimanfaatkan secara maksimal oleh masyarakat Desa Bakalanpule Kecamatan Tikung Kabupaten Lamongan dikarenakan adanya beberapa faktor. Embung yang terdapat di desa Bakalanpule memiliki ukuran yang kecil menengah, sedangkan kebutuhan air rumah tangga sendiri meningkat tajam diakibatkan pertambahan penduduk hal ini membuat volume tampungan embung tidak mencukupi untuk mendukung irigasi dan kebutuhan air. Tidak hanya itu ada juga beberapa embung yang mengalami pendangkalan dikarenakan terjadinya sedimentasi dan kurangnya pemeliharaan dan  air yang tertampung diembung sulit dilarikan kelahan pertanian karena belum adanya saluran pipa permanen atau pompa , sehingga hal ini mengakibatkan masyarakat Desa Bakalanpule Kecamatan Tikung Kabupaten Lamongan belum bisa memanfaatkan secara langsung embung tersebut. Berdasarkan hal tersebut penulis mengangkat penelitian dengan judul “ Pola Konsumsi Penggunaan Air dan Sumber Air yang Digunakan Di Desa Bakalanpule Kecamatan Tikung Kabupaten Lamongan “. 
Pada penelitian pola konsumsi penggunaan air domestik dan sumber air di Desa Bakalanpule Kecamatan Tikung Kabupaten Lamongan memiliki urgensi menyangkut kebutuhan dasar masyarakat terhadap air bersih yang semakin terbatas, hal tersebut dikarenakan Desa Bakalanpule merupakan salah satu wilayah yang rawan krisis air bersih, terutama pada musim kemarau yang panjang, sehingga masyarakat harus beradaptasi dengan kondisi keterbatasan sumber air lokal seperti sumur yang dangkal, mata air dan juga embung yang kapasitasnya belum mencukupi. Kondisi ini menimbulkan kerentanan sosial, ekonomi  yang membutuhkan pemahaman mendalam mengenai pola konsumsi air rumah tangga serta faktor apa saja yang mempengaruhinya.
METODE PENELITIAN
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Data yang dikumpulkan terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer di peroleh secara langsung dari narasumber melalui wawancara dan observasi lapangan, sedangkan data sekunder di peroleh dari dokumen pemerintah desa, data kependudukan seperti Badan Pusat Statistika ( BPS).[image: ]
Gambar 1. 1 Lokasi Penelitian


Wawancara ini berisi pertanyaan alternatif untuk mengarahkan hasil yang di inginkan peneliti dengan  berdasarkan tujuan penelitian. metode ini dilakukan dengan cara wawancara, yang bertujuan untuk mengetahui perbedaan penggunaan air bersih untuk kebutuhan domestik , perbedaan penggunaan air bersih untuk kebutuhan domestik berdasarkan sumber air yang dimanfaatkan. Dan perbedaan penggunaan air bersih untuk kebutuhan domestik Desa Bakalanpule Kecamatan Tikung Kabupaten Lamongan.
Informan penelitian berjumlah 24 orang yang dipilih secara purposif, yaitu kepala keluarga, perangkat desaserta masyarakat pengguna PDAM maupun non-PDAM yang mengetahui bagaimana kondisi sumber air dan pola konsumsi air.
Dalam penelitian ini, peneliti berperan sebagai instrumen utama dengan bantuan pedoman wawancara, lembar observasi dan juga dokumentasi. Kaebsahan data di uji melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik, sedangkan data dianalisi dengan model Miles  Huberman .
TEKNIK PENGUMPULAN DATA
Untuk mendapatkan data yang relevan harus menggunakan kajian penelitian yang lengkap,  penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, yaitu : 
A. Wawancara
Pada teknik wawancara digunakan untuk mengumpulkan data dengan cara bertanya secra langsung pada informan yang berkaitan dengan topik penelitian. Dalam wawancara ini informan yang dipilih yaitu informan yang mengetahui sumber sumber air dan bagaimana pola konsumsi air yang digunakan pada Desa Bakalanpule Kecamatan Tikung Kabupaten Lamongan.
B. Observasi
Observasi mempunyai tujuan untuk mendapatkan informasi mengenai tingkah laku secara detail serta mampu mendeskripsikan secara individual. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan observasi yang hanya mengamati. Pengamatan yang dilakukan seperti melihat, merekam dan juga mencatat kejadian terhadap peristiwa dan objek yang dibutuhkan peneliti dalam penelitianya ini.
C. Dokumentasi
Teknik dokumentasi ini berupa gambar, tulisan maupun suatu potret karya. Peneliti akan meneliti dokumen yang mengetahui sumber sumber air dan bagaimana pola konsumsi air yang digunakan pada Desa Bakalanpule Kecamatan Tikung Kabupaten Lamongan.
TEKNIK ANALISIS
Teknik analisis data yang digunakan oleh penelitian ini merupakan model analisis sistematis ( Miles & Huberman analisis ini dipilih untuk menggambarkan secara sistematis pola konsumsi air serta jenis sumber air apa saja yang digunakan oleh masyarakat Desa Bakalanpule Kecamatan Tikung Kabupaten Lamongan. Setelah informasi terkumpul langkah selanjutnya adalah mengolah data yang melalui analisis , deskripsi dan juga kesimpulan. Dalam hal ini analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis kualitatif, proses abnalisis berlangsung saat pengumpulan data sedang dilakukan. Seperti yang dinyatakan Miles, Huberman, dan Saldaña (2014:31-33), bahwa terdapat tiga langkah analisis data yang dimana tiga langkah ini terdiri dari pengkondensasian data, dan yang terakhir penarikan kesimpulan (Miles, Huberman, & Saldaña, 2014).
[image: ]Gambar 1. 2 Kerangka Berfikir









            ( Sumber : Miles, Huberman, dan Saldaña, 2014 )

A. Kondensasi Data
Kondensasi data  merupakan sebuah tahap lanjutan. Dimana data yang telah dikumpulkan kemudian diringkas dan dikategorikan kemudian ditampilkan dalam bentuk yang mudah dipahami hal ini bertujuan untuk membantu peneliti melihat bagaimana pola, hubungan dan kecenderungan yang muncul saat pengambilan data di lapangan. 
B. Penyajian Data
Penyajian data yang telah dikumpulkan kemudian diringkas dan dikategorikan kemudian ditampilkan dalam bentuk yang mudah dipahami hal ini bertujuan untuk membantu peneliti melihat bagaimana pola, hubungan dan kecenderungan yang muncul saat pengambilan data di lapangan. 
C. Kesimpulan
Kesimpulan dalam penarikan data kualitatif merupakan  hasil akhir dari proses analisis data yang berfungsi untuk menyimpulkan makna, menjawab rumusan masalah, dan menjelaskan temuan utama berdasarkan data yang telah dikumpulkan melalui wawancara, observasi, maupun dokumentasi.
PEMILIHAN INFORMAN 
Adapun pemilihan narasumber di lakukan secara purposif ( berdasarkan pertimbangan tertentu). Oleh karena itu narasumber terdiri dari  :
1. Kepala Keluarga (KK) Pengguna Air
Kepala Keluarga merupakan sebuah pihak yang langsung mengelola dan menggunakan air dalam rumah tangga, sehingga peneliti memilih kepala keluarga ini untuk memberikan gambaran rinci mengenai pola konsumsi air harian dan sumber air yang digunakan.
2. Pemimpin Desa
Pemimpin Desa atau Perangkat Desa dipilih karena untuk memberikan perspektif luas tentang bagaimana kondisi sumber air, kebijakan lokal terkait pengelolaan air di Desa Bakalanpule Kecamatan Tikung Kabupaten Lamongan. 
3. Masyarakat yang tergabung air  PDAM  
Pengguna sumber air, kami memilih masyarakat yang memakai sumber air alternatif atau menggunakan air non – PDAM dan PDAM, dimana hal ini menjadi sampel untuk mengetahui variasi pola penggunaan dan kendala yang dialami.
4. Masyarakat yang tergabung PDAM Lokal atau Tegalan
5. Masyarakat yang mengetahui kondisi air
6. Masyarakat yang berpartisipasi aktif di desa
KARAKTERISTIK INFORMAN
Penelitian ini melibatkan 24 informan yang memiliki karakteristik sosial ekonomi dan kebiasaan penggunaan air yang berbeda, sebagaimana mencerminkan keragaman kondisi masyarakat Desa Bakalanpule. Karakteristik informan disajikan secara berurutan berdasarkan jumlah informan, kategori usia dan jenis kelamin, latar belakang pendidikan, serta jenis pekerjaan, sebagaimana diuraikan pada tabel-tabel berikut.


Tabel 1. 1 Karakteristik Narasumber
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PROSEDUR PENELITIAN
Prosedur penelitian ini disusun secara bertahap untuk menggambarkan langkah-langkah yang ditempuh peneliti secara sistematis, mulai dari tahap persiapan hingga penyusunan laporan akhir, mengikuti alur penelitian studi kasus dengan pendekatan kualitatif Karangnyar (2021). Secara garis besar, prosedur penelitian ini terdiri atas lima tahapan, yaitu tahap persiapan, tahap pengumpulan data, tahap analisis data, tahap pengujian keabsahan data, dan tahap penyusunan laporan.
Tahap pertama adalah tahap persiapan, yang meliputi penentuan fokus dan rumusan masalah penelitian, studi pustaka mengenai sumber daya air dan pola konsumsi air domestik, observasi awal ke lokasi penelitian di Desa Bakalanpule Kecamatan Tikung Kabupaten Lamongan, serta penyusunan pedoman wawancara dan lembar observasi sebagai instrumen bantu pengumpulan data.
Tahap kedua adalah tahap pengumpulan data, yang dilakukan dengan menghimpun data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh secara langsung dari narasumber melalui wawancara mendalam, yang dianggap sebagai salah satu teknik pengumpulan data paling umum digunakan dalam penelitian kualitatif karena mampu menghasilkan sumber data yang valid (Rohmatika 2024). Data sekunder diperoleh melalui dokumen pemerintah desa, data kependudukan, serta literatur terkait sumber daya air dan pola konsumsi air domestik .Dalam proses ini, peneliti berperan sebagai instrumen utama yang menentukan fokus penelitian, memilih informan, dan melakukan analisis data, dibantu oleh pedoman wawancara, lembar observasi, dan dokumentasi.
Tahap ketiga adalah tahap analisis data, yang dilakukan secara kualitatif melalui tiga langkah, yaitu kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan sebagaimana telah diuraikan pada bagian teknik analisis data.
Tahap keempat adalah tahap pengujian keabsahan data, yang dilakukan melalui teknik triangulasi guna memastikan bahwa data yang diperoleh benar-benar valid, akurat, dan dapat dipercaya (Rosita 2014). Triangulasi dilakukan melalui dua pendekatan, yaitu triangulasi sumber, dengan cara membandingkan data primer hasil wawancara dan observasi dengan data sekunder seperti dokumen desa, dan triangulasi teknik, dengan cara menggabungkan hasil wawancara, observasi lapangan, dan dokumentasi.
Tahap terakhir adalah tahap penyusunan laporan, yaitu penyusunan hasil penelitian secara sistematis mulai dari gambaran umum wilayah penelitian, karakteristik informan, sumber air yang digunakan, pola konsumsi air domestik, hingga pembahasan dan penarikan kesimpulan sebagai jawaban atas rumusan masalah penelitian.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Sumber Air Yang Digunakan
Berdasarkan hasil wawancara serta observasi lapangan dan juga data sekunder yang di dapat , diperoleh gambaran bahwa masyarakat Bakalanpule memanfaatkan empat sumber air untuk mencukupi kebutuhan domestik, yaitu air sumur, air embung, air PDAM air tangki dan air Pet. Sumber air yang digunakan masyarakat Desa Bakalanpule menunjukkan adanya variasi pemanfaatan yang dipengaruhi oleh kondisi geografis dimana sosial ekonomi serta ketersediaan air sepanjang musim. Mayoritas rumah tangga masih bergantung pada sumur dan juga PDAM dusun sebagai sumber utama untuk kebutuhan domestik seperti mandi, mencuci dan memasak, Desa Bakalanpule Dusun Pule juga memiliki embung yang berfungsi sebagai penampungan air untuk pertanian dan kebutuhan domestik. Kapasitas embung sendiri sudah di perdalam sehingga cukup untuk menampung air lebih banyak lagi ucap pak Saderi selaku kepala dusun Pule. Adapun empat sumber utama air yang digunakan untuk mencukupi kebutuhan domestik yaitu sebagai berikut 
a.	Air Sumur, air sumur menjadi sumber utama yang cukup banyak digunakan oleh masyarakat dusun Pule, hal ini dikarenakan air sumur ketika musim kemarau tiba debit airnya juga tetap stabil sehingga masyarakat sudah tidak khawatir lagi dengan adanya musim kemarau, hanya saja terkadang kualitasnya sering dianggap kurang jernih dan sedikit berbau hal ini menjadikan air sumur jika ingin dikonsumsi harus dimasak dulu, seperti yang disampaikan oleh informan 3.
b.	Air Embung, air embung yang berada di dusun Pule sekarang telah diperdalam lagi kapasitasnya, jadi mampu menampung air lebih banyak lagi. Air embung sendiri di distribusikan ke masyarakat yang dirumahnya hanya mengandalkan sumur. Air embung biasanya juga dipakai untuk pengairan sawah, biasanya untuk pengairan masyarakat hanya perlu membayar alat seperti pipa untuk digunakan menyalurkan air waduk ke pertanian mereka. Untuk kualitas air embung sendiri tidak terlalu bersih walaupun sudah difilter atau dilakukan penyaringan, jadi biasanya masyarakat menggunakan air embung untuk kegiatan mencuci dan ada juga sebagian yang menggunakannya untuk mandi.
c.	Air PDAM, hampir sebagian rumah tangga menggunakan air PDAM yang diambil dari mojokerto dan juga dari embung desa, untuk air PDAM yang diambil dari Mojokerto sudah tersaring jadi air nya layak untuk dikonsumsi, selain tidak keruh dan berbau, air PDAM Mojokerto juga terbilang cukup murah, rata rata per rumah setiap bulanya mengeluarkan biaya sebesar Rp.52,000 ucap Informan 2 . Berbeda dengan air PDAM Dusun, untuk air PDAM dusun dibayar mengguanakan iuran masyarakat setempat.
d.	Air Tangki, merupakan air bersih yang di distribusikan atau dijual menggunakan kendaraan tangki, bukan memalui sistem perpipaan (PDAM). Air tangki ini umumnya diambil dari sumber seperti sumur bor, mata air yang kemudian diangkut dan dijual langsung ke rumah tangga yang sedang mengalami gangguan pasokan air.
Masyarakat Dusun Pule Desa Bakalanpule Kecamatan Tikung Kabupaten Lamongan menggunakan beragam jenis sumber air, ada yang menggunakan air PDAM, air Sumur air Embung, mayoritas kebanyakan menggunakan sumber air sumur dan embung, air sumur cenderung tidak mempunyai masalah, air sumur sendiri selalu keluar lancar dan bersih airnya tdak berbau dan juga tidak berasa asin ucap pak saderi selaku kepala dusun Pule. Sebagian juga ada yang memilih PDAM dikarenakan biaya permeternya sendiri cukup murah yaitu sekitar Rp. 2.000, untuk air PDAM diambil dari Mojokerto dan cukup deras aliranya serta bersih karena sudah difilter, namum ada kalanya jika musim kemarau air tersebut terkadang menjadi susah keluar. Hal tersebut membuat masyarakat Dusun Pule tidak hanya mengandalkan air PDAM tapi juga air sumur dan waduk. Berdasarkan hasil penelitian, sebagian besar masyarakat menggunakan air untuk memenuhi kebutuhan domestik seperti mandi, mencuci pakaian, mencuci peralatan rumah tangga, memasak, membersihkan rumah, serta menyiram tanaman. Dari seluruh aktivitas tersebut, penggunaan air terbesar dialokasikan untuk kegiatan mandi dan mencuci karena kedua aktivitas tersebut dilakukan setiap hari oleh seluruh anggota keluarga. Sementara itu, untuk kebutuhan air minum, sebagian besar masyarakat tidak menggunakan air dari sumur maupun PDAM secara langsung, tetapi memilih membeli air galon isi ulang. Masyarakat beranggapan bahwa air galon telah melalui proses pengolahan sehingga lebih praktis dan lebih aman untuk dikonsumsi dibandingkan menggunakan air dari sumber lain yang masih memerlukan proses perebusan. Hasil penelitian ini juga didukung oleh (Guy Howard, 2003) yang menjelaskan bahwa pola penggunaan air rumah tangga dipengaruhi oleh tingkat pelayanan air, kuantitas, kualitas, kontinuitas pasokan, kemudahan akses, serta kemampuan ekonomi masyarakat. Semakin mudah masyarakat memperoleh air dengan kualitas yang baik dan biaya yang terjangkau, maka semakin tinggi pula tingkat pemanfaatannya untuk memenuhi kebutuhan domestik. Selain itu pemenuhan kebutuhan air rumah tangga merupakan salah satu indikator penting dalam mewujudkan kualitas hidup masyarakat, karena air memiliki peran yang sangat besar dalam menjaga kesehatan, kebersihan lingkungan, dan kesejahteraan keluarga. 
Sumber air yang paling banyak digunakan oleh masyarakat adalah sumur bor. sebagian besar informan menyatakan bahwa sumur bor dipilih karena memiliki debit air yang relatif stabil, mudah diakses, serta mampu memenuhi kebutuhan air rumah tangga dalam jumlah yang cukup. Air sumur bor dimanfaatkan untuk berbagai aktivitas domestik seperti mandi, mencuci pakaian, mencuci peralatan rumah tangga, memasak, membersihkan rumah, hingga menyiram tanaman. Selain itu, masyarakat menilai bahwa biaya penggunaan sumur bor relatif lebih ekonomis dalam jangka panjang karena setelah proses pembangunan selesai, biaya operasional yang dikeluarkan relatif kecil dibandingkan dengan penggunaan air perpipaan. Selain sumur bor, air PDAM juga menjadi salah satu sumber air yang dimanfaatkan oleh masyarakat, khususnya rumah tangga yang memiliki kondisi ekonomi lebih baik atau telah memiliki sambungan jaringan perpipaan. Berdasarkan hasil wawancara, masyarakat memilih menggunakan air PDAM karena kualitas airnya dinilai lebih baik, tidak berbau, lebih bersih, serta memiliki aliran yang relatif stabil. Air PDAM digunakan untuk berbagai kebutuhan rumah tangga seperti mandi, mencuci, memasak, membuat minuman, hingga menyiram tanaman. Meskipun demikian, beberapa informan menyampaikan bahwa pada musim kemarau distribusi air PDAM terkadang mengalami penurunan debit bahkan sesekali tidak mengalir, sehingga masyarakat tetap menyediakan sumber air alternatif sebagai cadangan. Jenis sumber air lainnya yang dimanfaatkan masyarakat adalah embung atau waduk desa. Embung merupakan salah satu sumber daya air yang memiliki peranan penting dalam memenuhi kebutuhan masyarakat, terutama ketika terjadi penurunan debit air sumur atau gangguan distribusi PDAM. Sebagian masyarakat memanfaatkan air embung untuk mencuci, mandi, maupun kebutuhan domestik lainnya setelah melalui proses penyaringan sederhana. Berdasarkan hasil wawancara, masyarakat menyampaikan bahwa air embung telah dilengkapi dengan sistem penyaringan (filter) sehingga kualitas air menjadi lebih baik dan layak digunakan untuk kebutuhan rumah tangga tertentu. Namun demikian, pemanfaatan embung sangat dipengaruhi oleh kondisi musim. Pada musim kemarau yang berkepanjangan, volume air embung mengalami penurunan bahkan dapat mengering sehingga pemanfaatannya menjadi terbatas. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa masyarakat Desa Bakalanpule cenderung menggunakan lebih dari satu sumber air dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari. Sebagian rumah tangga mengombinasikan penggunaan sumur bor dengan embung, sebagian lainnya menggunakan PDAM sebagai sumber utama dan sumur sebagai cadangan ketika distribusi air terganggu. Pola penggunaan lebih dari satu sumber air tersebut merupakan bentuk strategi adaptasi masyarakat dalam menghadapi perubahan kondisi ketersediaan air, khususnya pada musim kemarau. Dengan memiliki sumber air alternatif, masyarakat dapat mengurangi risiko kekurangan air dan tetap memenuhi kebutuhan domestik secara berkelanjutan. Tidak hanya itu Pemilihan jenis sumber air oleh masyarakat dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain kualitas air, kuantitas atau debit air, kontinuitas pasokan, kemudahan akses, kondisi musim, serta biaya penggunaan. Masyarakat cenderung memilih sumber air yang mampu menyediakan air dalam jumlah yang cukup, memiliki kualitas yang baik, mudah diperoleh, dan sesuai dengan kemampuan ekonomi rumah tangga. Oleh karena itu, setiap rumah tangga memiliki pola pemanfaatan sumber air yang berbeda-beda sesuai dengan kondisi sosial ekonomi dan lingkungan yang dihadapi.
2. Pola Konsumsi Penggunaan Air Domestik
[bookmark: _heading=h.i2t3lfmvn930]Pola konsumsi penggunaan air domestik dalam penelitian ini menggambarkan bagaimana masyarakat Desa Bakalanpule Kecamatan Tikung Kabupaten Lamongan memanfaatkan air untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga sehari-hari, meliputi kebutuhan minum, memasak, mandi, mencuci, dan keperluan domestik lainnya. Analisis pola konsumsi ini didasarkan pada data hasil wawancara dan observasi lapangan terhadap kepala keluarga yang menjadi narasumber penelitian, kemudian dibandingkan dengan 
standar kebutuhan air bersih yang telah ditetapkan pemerintah maupun temuan penelitian terdahulu.
Secara umum, penggunaan air domestik masyarakat Desa Bakalanpule dapat dikelompokkan ke dalam beberapa jenis kebutuhan, yaitu air untuk minum dan memasak, air untuk mandi dan kebersihan diri, air untuk mencuci pakaian dan peralatan rumah tangga, serta air untuk keperluan tambahan seperti menyiram tanaman pekarangan dan mencuci kendaraan. Masing-masing jenis penggunaan tersebut memiliki volume pemakaian yang berbeda-beda, tergantung pada jumlah anggota rumah tangga, ketersediaan sumber air, serta kebiasaan masyarakat setempat. Untuk mengukur pola konsumsi tersebut, penelitian ini mengacu pada standar kebutuhan air minimal yang ditetapkan Pemerintah Indonesia yaitu sebesar 120 liter per orang per hari, serta hasil penelitian terdahulu yang menunjukkan variasi konsumsi air domestik antara 51,6 liter per kapita per hari (Widiastuti, 2018) hingga 135-195 liter per orang per hari pada wilayah perkotaan. Perbandingan ini digunakan untuk menilai apakah pola konsumsi air masyarakat Desa Bakalanpule tergolong rendah, sedang, atau tinggi dibandingkan standar nasional maupun wilayah lain.
Tabel 1. 2 Pemakaian Air Domestik Masyarakat Desa Bakalanpule Berdasarkan Jenis Kebutuhan
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B. Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Desa Bakalanpule, Kecamatan Tikung, Kabupaten Lamongan, diketahui bahwa masyarakat memanfaatkan beberapa sumber air untuk memenuhi kebutuhan domestik sehari-hari, yaitu air sumur bor, air PDAM, dan air embung. Pemanfaatan sumber air tersebut berbeda pada setiap rumah tangga tergantung pada kemudahan akses, kondisi ekonomi, jenis pekerjaan, kualitas air, serta kondisi musim. Selain itu, pola konsumsi air masyarakat menunjukkan bahwa penggunaan air terbesar digunakan untuk mandi dan mencuci, sedangkan untuk kebutuhan minum sebagian besar masyarakat memilih membeli air galon isi ulang. Temuan tersebut memiliki kesesuaian maupun perbedaan dengan beberapa penelitian terdahulu yang telah dilakukan di berbagai wilayah Indonesia. Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian Lestari (2022) yang berjudul Identifikasi Pola Kepemilikan Sumber Air Minum Rumah Tangga di Jawa Timur Penelitian tersebut menunjukkan bahwa penggunaan air domestik meliputi berbagai aktivitas rumah tangga, seperti minum, memasak, mencuci, peralatan dapur, mencuci pakaian, mandi, menyiram tanaman, dan kebutuhan lainnya. Hasil penelitian di Desa Bakalanpule juga menunjukkan bahwa air digunakan untuk aktivitas yang hampir sama, yaitu mandi, mencuci pakaian, mencuci peralatan rumah tangga, memasak, membersihkan rumah, dan menyiram tanaman. Kesamaan ini menunjukkan bahwa kebutuhan air domestik masyarakat pada dasarnya memiliki pola yang relatif serupa, karena air merupakan kebutuhan pokok yang digunakan dalam berbagai aktivitas rumah tangga. Perbedaannya, penelitian Bondan Jati Kusumo lebih berfokus pada pengguna layanan PDAM, sedangkan penelitian ini mengkaji masyarakat yang menggunakan berbagai sumber air, yaitu PDAM, sumur bor, dan embung Sallata (2018).
	Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Oktaviansyah (2020) Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa pola konsumsi air dipengaruhi oleh kondisi sosial ekonomi, jenis pekerjaan, tingkat pendidikan, dan sumber air yang dimanfaatkan oleh rumah tangga. Temuan yang sama juga ditemukan di Desa Bakalanpule. Rumah tangga yang memiliki pendapatan lebih tinggi, seperti buruh pabrik, guru, dan pedagang, cenderung menggunakan air PDAM karena dianggap lebih praktis, bersih, dan memiliki aliran yang relatif stabil. Sementara itu, sebagian masyarakat dengan pendapatan lebih rendah lebih memilih menggunakan sumur bor karena biaya penggunaannya dianggap lebih ekonomis dalam jangka panjang. Selain itu, petani cenderung memanfaatkan sumur dan embung karena kedua sumber air tersebut lebih mudah dijangkau dan dapat digunakan untuk kebutuhan domestik maupun kegiatan lainnya. Dengan demikian, faktor sosial ekonomi dan jenis pekerjaan terbukti memengaruhi pemilihan sumber air dan pola konsumsi air masyarakat. Penelitian ini juga memiliki keterkaitan dengan penelitian Alihar (2018) Penelitian tersebut menunjukkan bahwa kepemilikan sumber air minum memiliki hubungan yang signifikan dengan karakteristik wilayah tempat tinggal. Rumah tangga di wilayah perkotaan umumnya memiliki akses yang lebih baik terhadap sumber air minum yang layak dibandingkan wilayah pedesaan. Hasil penelitian di Desa Bakalanpule menunjukkan kondisi yang sedikit berbeda. Meskipun wilayah penelitian merupakan wilayah pedesaan, sebagian masyarakat telah memiliki akses terhadap layanan PDAM. Namun, akses tersebut belum dinikmati secara merata oleh seluruh masyarakat sehingga banyak rumah tangga yang masih mengandalkan sumur bor sebagai sumber air utama. Selain itu, untuk kebutuhan air minum sebagian besar masyarakat memilih membeli air galon isi ulang karena dianggap lebih praktis dan lebih aman untuk dikonsumsi. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat pedesaan juga mulai mengalami perubahan perilaku dalam memenuhi kebutuhan air minum dengan memanfaatkan air yang telah melalui proses pengolahan. Seperti teori Teori Integrated Water Resources Management (IWRM) yang menekankan bahwa pengelolaan sumber daya air perlu dilakukan secara terpadu dengan mempertimbangkan aspek sosial, ekonomi, dan lingkungan secara bersamaan Pola konsumsi air domestik masyarakat Desa Bakalanpule yang memanfaatkan berbagai sumber air secara bergantian maupun kombinatif, seperti air permukaan pada musim hujan dan air tanah pada musim kemarau, mencerminkan penerapan prinsip keterpaduan tersebut secara alami pada tingkat rumah tangga. Namun demikian, penerapan prinsip IWRM secara utuh di Desa Bakalanpule masih terkendala oleh belum optimalnya pemanfaatan fasilitas penampungan air seperti embung, sehingga keterpaduan pengelolaan air antar sektor domestik, pertanian, dan konservasi lingkungan belum sepenuhnya terwujud.
	Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memperkuat temuan penelitian terdahulu bahwa pola konsumsi air rumah tangga dipengaruhi oleh kondisi sosial ekonomi, jenis pekerjaan, akses terhadap sumber air, kualitas dan kontinuitas air, serta kondisi lingkungan. Namun, penelitian ini memiliki kekhasan karena dilakukan pada wilayah yang rawan krisis air bersih dan memiliki embung yang belum dimanfaatkan secara optimal. Oleh karena itu, penelitian ini memberikan kontribusi dalam menggambarkan bagaimana masyarakat Desa Bakalanpule memanfaatkan berbagai sumber air dan melakukan berbagai strategi adaptasi untuk memenuhi kebutuhan air domestik secara berkelanjutan, khususnya pada saat musim kemarau ketika ketersediaan air mengalami penurunan secara signifikan.
1. Analisis Jenis Sumber Air yang Digunakan Masyarakat Desa Bakalanpule
Hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat Dusun Pule, Desa Bakalanpule memanfaatkan empat jenis sumber air, yaitu air sumur bor, air embung, air PDAM, dan air tangki, dengan air sumur bor dan air PDAM sebagai dua sumber yang paling dominan digunakan untuk kebutuhan domestik sehari-hari. Temuan ini sejalan dengan klasifikasi sumber air yang diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 82 Tahun 2001, yang membagi sumber air menjadi air permukaan, air tanah, air hujan, dan mata air. Air sumur bor yang digunakan masyarakat Bakalanpule termasuk dalam kategori air tanah, sedangkan air embung tergolong air permukaan buatan yang berfungsi sebagai tampungan. Variasi jenis sumber air yang digunakan ini mengonfirmasi bahwa pemanfaatan sumber daya air di tingkat rumah tangga tidak berlangsung secara tunggal, melainkan bersifat majemuk dan saling melengkapi antara satu sumber dengan sumber lainnya, Ratna (2020).
Penggunaan air sumur bor tidak lepas dari karakteristik hidrogeologis Desa Bakalanpule yang berada di dataran rendah, sehingga maka air tanah relatif dangkal dan mudah diakses melalui pengeboran. Debit air sumur yang cenderung stabil sepanjang tahun, sebagaimana disampaikan oleh informan 6, menjadikan sumur bor sebagai pilihan rasional bagi rumah tangga yang mengutamakan kontinuitas pasokan air dengan biaya operasional yang relatif rendah setelah proses pengeboran awal selesai. Kondisi ini memperkuat pandangan Howard (2003) yang menyatakan bahwa keputusan rumah tangga dalam memilih sumber air sangat dipengaruhi oleh kontinuitas pasokan, di samping kualitas dan kemudahan akses. Sebaliknya, air PDAM lebih banyak dipilih oleh rumah tangga yang mengutamakan aspek kualitas dan kepraktisan, meskipun harus menanggung biaya berlangganan bulanan. Perbedaan preferensi ini menunjukkan bahwa pemilihan sumber air bukan semata-mata soal ketersediaan fisik, melainkan juga hasil pertimbangan ekonomi rumah tangga atas biaya investasi awal dan biaya operasional jangka panjang Putri (2025).
Air embung menempati posisi sebagai sumber air pelengkap yang keberadaannya sangat bergantung pada musim. Pada musim kemarau panjang, volume air embung menurun drastis bahkan berpotensi mengering, sehingga pemanfaatannya menjadi terbatas hanya untuk kegiatan non-konsumsi seperti mencuci. Kondisi ini relevan dengan gambaran umum wilayah penelitian yang menjelaskan bahwa embung di Desa Bakalanpule sering mengalami pendangkalan akibat sedimentasi dan belum dilengkapi jaringan distribusi permanen, sehingga potensinya sebagai sumber air alternatif belum termanfaatkan secara optimal. Sementara itu, air tangki hanya dimanfaatkan sebagai solusi darurat ketika sumber air utama mengalami gangguan pada puncak musim kemarau, mengindikasikan bahwa keberadaannya lebih bersifat reaktif terhadap krisis dibandingkan sebagai bagian dari strategi pemenuhan air yang terencana Faisal (2019).
2. Analisis Pola Konsumsi Air Domestik Berdasarkan Jenis Kebutuhan
Pola konsumsi air domestik masyarakat Desa Bakalanpule menunjukkan bahwa proporsi penggunaan air terbesar dialokasikan untuk kebutuhan mandi dan kebersihan diri, yakni sekitar 35%, diikuti oleh kebutuhan mencuci pakaian dan peralatan rumah tangga sebesar 30%, kebutuhan minum dan memasak sebesar 20%, serta kebutuhan tambahan seperti menyiram tanaman dan mencuci kendaraan sebesar 15%. Temuan ini memperlihatkan bahwa lebih dari separuh total konsumsi air rumah tangga terserap pada dua aktivitas rutin harian, yaitu mandi dan mencuci, yang keduanya berkaitan langsung dengan aspek kebersihan dan kesehatan lingkungan rumah tangga. Pola ini konsisten dengan konsep konsumsi air domestik yang dikemukakan pada kajian pustaka, bahwa air domestik mencakup seluruh aktivitas rumah tangga mulai dari minum, memasak, mandi, mencuci, hingga keperluan kebersihan lainnya.
Apabila dibandingkan dengan standar kebutuhan air minimal yang ditetapkan Pemerintah Indonesia sebesar 120 liter per orang per hari, pola konsumsi masyarakat Desa Bakalanpule berada pada rentang yang bervariasi tergantung pada jenis sumber air dan kondisi musim. Pada musim penghujan, ketika sumur bor, embung, dan PDAM sama-sama mengalir lancar, tingkat konsumsi rumah tangga cenderung mendekati atau memenuhi standar tersebut. Namun pada musim kemarau, khususnya bagi rumah tangga yang hanya mengandalkan embung sebagai sumber utama, konsumsi air mengalami penurunan signifikan karena masyarakat secara sadar membatasi penggunaan air untuk aktivitas non-esensial seperti menyiram tanaman dan mencuci kendaraan. Kondisi ini menunjukkan pola rasionalisasi konsumsi yang sejalan dengan temuan Widiastuti (2018) yang mencatat angka konsumsi air domestik serendah 51,6 liter per kapita per hari pada wilayah dengan keterbatasan sumber air, jauh di bawah angka konsumsi wilayah perkotaan yang dapat mencapai 135 hingga 195 liter per orang per hari. Perbedaan ini menegaskan bahwa keterbatasan infrastruktur air bersih di pedesaan seperti Bakalanpule memaksa masyarakat melakukan adaptasi berupa efisiensi penggunaan air, bukan semata-mata karena preferensi hemat air, melainkan sebagai respons terhadap keterbatasan pasokan Putri (2025)
Untuk kebutuhan minum, hasil penelitian menunjukkan pergeseran perilaku yang menarik, yaitu mayoritas masyarakat tidak lagi mengonsumsi air sumur atau PDAM secara langsung, melainkan beralih pada air galon isi ulang yang dianggap lebih praktis dan telah melalui proses pengolahan. Perilaku ini menggambarkan adanya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya kualitas air minum bagi kesehatan, sekaligus menunjukkan bahwa pola konsumsi air minum di pedesaan mulai mengikuti pola yang sebelumnya lebih umum dijumpai di wilayah perkotaan, sebagaimana disinggung dalam data Badan Pusat Statistik (2024) yang mencatat disparitas akses air minum layak antara wilayah perkotaan sebesar 95,56% dan wilayah pedesaan sebesar 87,06%. Fenomena peralihan ke air galon di Desa Bakalanpule dapat dimaknai sebagai upaya masyarakat pedesaan untuk memperkecil kesenjangan kualitas air minum tersebut secara mandiri, meskipun konsekuensinya adalah munculnya beban pengeluaran tambahan bagi rumah tangga. Variasi pola konsumsi antar musim juga memperlihatkan bahwa rumah tangga yang mengandalkan PDAM memiliki pola konsumsi yang relatif lebih stabil sepanjang tahun dibandingkan rumah tangga yang bergantung pada sumur atau air permukaan. Hal ini disebabkan oleh sifat pasokan PDAM yang bersumber dari jaringan perpipaan skala lebih luas, meskipun demikian, sebagian informan tetap melaporkan adanya penurunan tekanan air PDAM pada musim kemarau, sehingga kestabilan yang dimaksud bersifat relatif, bukan mutlak. Kondisi ini menegaskan bahwa tidak ada satu sumber air pun di Desa Bakalanpule yang sepenuhnya kebal terhadap fluktuasi musim, sehingga strategi kombinasi antar sumber air menjadi kunci penting dalam menjaga keberlanjutan pola konsumsi rumah tangga.
3. Faktor – Faktor Sosial Ekonomi yang Mempengaruhi Pola Konsumsi dan Pemilihan Sumber Air 
 Analisis lebih lanjut terhadap karakteristik informan menunjukkan bahwa jenis pekerjaan menjadi faktor yang paling menonjol dalam membentuk pola pemilihan sumber air di Desa Bakalanpule. Rumah tangga dengan pekerjaan yang memberikan penghasilan tetap dan terjadwal, seperti buruh pabrik, guru, dan pedagang, cenderung memilih PDAM sebagai sumber air utama karena dianggap lebih stabil dan praktis meskipun harus menanggung biaya bulanan. Sebaliknya, rumah tangga dengan pekerjaan yang bergantung pada musim dan hasil panen, seperti petani dan buruh tani, lebih memilih sumur bor dan embung karena tidak membebani rumah tangga dengan biaya tetap, sekaligus dapat dimanfaatkan pula untuk kebutuhan non-domestik seperti irigasi lahan pertanian. Pola ini memperkuat temuan Ratna (2020).  bahwa jenis pekerjaan dan kondisi sosial ekonomi rumah tangga berkontribusi signifikan terhadap pola konsumsi dan pemilihan sumber air untuk kebutuhan domestik.
	Tingkat pendapatan rumah tangga turut memengaruhi kemampuan masyarakat dalam mengakses sumber air yang lebih berkualitas. Rumah tangga dengan pendapatan pada kisaran Rp2.000.000 hingga Rp3.000.000 per bulan, seperti yang dilaporkan oleh informan 6 dan informan 8, relatif lebih leluasa menanggung biaya berlangganan PDAM dan pembelian air galon secara rutin. Sebaliknya, rumah tangga dengan pendapatan pada kisaran Rp500.000 hingga Rp1.000.000 per bulan cenderung memaksimalkan pemanfaatan sumur bor dan embung sebagai strategi menekan pengeluaran rumah tangga untuk kebutuhan air. Kondisi ini sejalan dengan temuan bahwa rumah tangga berpenghasilan lebih tinggi cenderung memiliki akses yang lebih baik terhadap fasilitas air bersih dan menggunakan air untuk keperluan yang lebih beragam, sebagaimana dikemukakan pada kajian faktor-faktor yang memengaruhi pola konsumsi air. Meskipun demikian, penelitian ini juga menemukan bahwa faktor pendapatan tidak selalu berdiri sendiri, melainkan berinteraksi dengan preferensi individu, sebagaimana terlihat pada kasus informan 7 yang tetap memilih sumur meskipun memiliki alternatif PDAM, karena mempertimbangkan kebutuhan air dalam volume besar untuk kegiatan usaha warungnya Sallata (2018).
	Jumlah anggota keluarga juga berperan dalam menentukan besaran volume air yang dikonsumsi setiap rumah tangga. Rumah tangga dengan jumlah anggota keluarga yang lebih banyak, seperti keluarga informan 1 dan yang beranggotakan lima orang, melaporkan kebutuhan air yang lebih tinggi dibandingkan rumah tangga dengan anggota keluarga lebih sedikit, terutama untuk aktivitas mencuci dan memasak yang dilakukan secara rutin setiap hari. Temuan ini konsisten dengan pandangan Maulida (2021) bahwa jumlah anggota keluarga berbanding lurus dengan tingkat konsumsi air rumah tangga. Sementara itu, latar belakang pendidikan tampak berperan lebih pada aspek kesadaran terhadap kualitas air dan pengelolaan air yang efisien, di mana informan dengan pendidikan lebih tinggi seperti guru cenderung lebih memperhatikan aspek keamanan air minum, sedangkan informan dengan pendidikan dasar dan menengah lebih berorientasi pada pengalaman praktis dalam memenuhi kebutuhan air sehari-hari.
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan rumusan masalah serta hasil pola Konsumsi penggunaan air domestik dan sumber air yang digunakan di desa bakalanpule di kecamatan tikung kabupaten lamongan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Masyarakat dusun Pule tidak hanya bergantung pada satu sumber air, melainkan memanfaatkan beberapa sumber air untuk memenuhi kebutuhan domestik sehari hari. Sumber air yang digunakan oleh masyarakat juga beragam seperti sumur bor, PDAM, waduk dan air tangki penggunaanya juga berbeda beda tergantung pada kemudahan akses, kondisi ekonomi, kualitas air serta juga ketersediaan pada masing masing sumber air. Masyarakat yang memiliki akses terhadap PDAM cenderung memanfaatkan PDAM sebagai sumber utama karena dianggap lebih praktis, lebih mudah diperoleh dan kualitas airnya dinilai cukup baik untuk berbagai kebutuhan rumah tangga, sementara masyarakat yang tidak sepenuhnya bergantung pada PDAM memanfaatkan sumur bor sebagai sumber utama karena air sumur dianggap lebih stabil, terutama saat terjadi gangguan distribusi dari jaringan perpipaan. Keberagaman sumber air yang digunakan masyarakat menu njukan bahwa masyarakat Desa Bakalanpule Dusun Pule telah memiliki pola adaptasi dalam memenuhi kebutuhan air. Masyarakat cenderung menggunakan lebih dari satu sumber air sebagai langkah antisipasi apabila salah satu sumber air seperti debit air menurun, distribusi air tidak lancar atau kualitas air berubah. Dengan demikian pemanfaatan berbagai sumber air menunjukkan bahwa masyarakat memiliki strategi tersendiri dalam menjaga keberlangsungan pemenuhan kebutuhan air rumah tangga (Hakim, 2024).
2. Berdasarkan hasil wawancara pola konsumsi air masyarakat Desa Bakalanpule di dominasi oleh kebutuhan domestik sehari hari dan diketahui bahwa pola konsumsi air sebagian besar digunakan untuk mandi, mencuci pakaian, mencuci peralatan rumah tangga, memasak, minum, menyiram tanaman. Dari berbagai aktivitas tersebut, penggunaan air terbesar berada pada aktivitas mandi dan mencuci karena kegiatan tersebut dilakukan setiap hari oleh seluruh anggota keluarga dan juga pastinya membutuhkan jumlah air yang relatif banyak dibandingkan kebutuhan lainnya. Pola konsumsi air masyarakat juga di pengaruhioleh banyaknya jumlah anggota keluarga, jenis air yang digunakan serta kondisi ketersediaan air. Rumah tangga yang menggunakan PDAM cenderung lebih leluasa memanfaatkan air untuk berbagai aktivitas rumah karena akses air dianggap lebih mudah, sedangkan rumah tangga yang menggunakna sumur atau sumber alternatif laiinya biasanya lebih menyesuaikan penggunaan air dengan kondisi debit dan ketersediaanya.
B. Saran
1. Bagi Masyarakat Desa Bakalanpule
Masyarakat Desa Bakalanpule diharapkan dapat terus meningkatkan kesadaran dalam menggunakan air secara lebih bijak, hemat, dan efisien, terutama pada musim kemarau ketika pasokan air tidak selalu stabil. Penggunaan air hendaknya disesuaikan dengan kebutuhan utama rumah tangga, sehingga pemborosan air dapat diminimalkan. Selain itu, masyarakat juga disarankan untuk tetap mempertahankan kebiasaan menampung air atau menyediakan sumber air cadangan sebagai langkah antisipasi apabila terjadi gangguan distribusi air. Masyarakat juga diharapkan dapat menjaga kebersihan lingkungan sekitar sumber air, baik sumur, saluran PET, maupun waduk, agar kualitas air tetap terjaga dan aman digunakan untuk kebutuhan sehari-hari. Kepedulian masyarakat terhadap kebersihan sumber air sangat berpengaruh terhadap keberlanjutan ketersediaan air bersih di desa.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini masih terbatas pada kajian pola konsumsi air domestik dan sumber air yang digunakan masyarakat. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian dengan cakupan yang lebih luas, misalnya meneliti kualitas air dari masing-masing sumber air, tingkat kebutuhan air rumah tangga secara kuantitatif, strategi pengelolaan air berbasis masyarakat, atau hubungan antara kondisi sosial ekonomi dengan tingkat konsumsi air rumah tangga. Penelitian lanjutan tersebut diharapkan dapat melengkapi hasil penelitian ini dan memberikan gambaran yang lebih mendalam mengenai permasalahan air di Desa Bakalanpule maupun wilayah lain yang memiliki karakteristik serupa.
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  POLA KONSUMSI PENGGUNAAN AIR DOMESTIK DAN SUMBER AIR YANG DIGUNAKAN DI DESA  BAKALANPULE DIKECAMATAN TIKUNG KABUPATEN LAMONGAN     1       POLA KONSUMSI PENGGUNAAN AIR DOMESTIK DAN SUMBER AIR YANG  DIGUNAKAN DI DESA BAKALANPULE DI KECAMATAN TIKUNG KABUPATEN  LAMONGAN   Etty Amelia Sai’dah   S1 Pendidikan Geografi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Negeri Surabaya   Email:  etty.22110@mhs.unesa.ac.id       Dr. Lidya Lestari Sitohang, S.Si., M.Sc.   Dosen Pembimbing Mahasiswa S1 Pendidikan Geografi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas  Negeri Surabaya   lidyasitohang@unesa.ac.id       Abstrak   Air merupakan sebuah kebutuhan dasar yang sangat penting dalam kehidupan manusia yang digunakan  untuk berbagai aktivitas domestik seperti mandi, mencuci, memasak, minum serta menjaga kebersihan rumah  tangga. Desa Bakalanpule Kecamatan Tikung Kabupaten Lamo ngan merupakan salah satu wilayah yang  menghadapi persoalan keterbatasan air bersih, khususnya pada musim kemarau, sehingga masyarakat harus  memanfaatkan berbagai sumber air untuk memenuhi kebutuhan domestik sehari - hari. Tujuan penelitian ini untuk  mengana lisis apa saja jenis sumber air yang digunakan dalam keseharian masyarakat Desa Bakalanpule  Kecamatan Tikung Kabupaten Lamongan. Dan menjelaskan bagaimana pola konsumsi air masyarakat di Desa  Bakalanpule Kecamatan Tikung Kabupaten Lamongan berdasarkan jeni s pemanfaatannya.     Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Lokasi penelitian berada di Desa Bakalanpule  Kecamatan Tikung Kabupaten Lamongan. Informan penelitian dipilih secara purposif, yaitu masyarakat yang  mengetahui kondisi sumber air dan pola konsumsi air, peng guna PDAM maupun non - PDAM, serta pihak desa  yang memahami kondisi ketersediaan air di wilayah penelitian. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui  wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan secara kualitatif dengan tahapan, kondensasi  data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.     Hasil penelitian menunjukkan dua hal, Pertama, masyarakat Desa Bakalanpule menggunakan beberapa  sumber air untuk memenuhi kebutuhan domestik, yaitu air PDAM, air sumur dan juga air embung. Pemanfaatan  sumber air tersebut berbeda - beda pada setiap rumah tang ga, tergantung pada kemudahan akses, kualitas air,  kondisi ekonomi, serta kondisi musim. Kedua, terkait pola konsumsi penggunaan air, sebagian masyarakat memili  menggunakan air sumur untuk kebutuhan sehari - hari karena dinilai lebih mudah diakses dan dapat  digunakan  untuk mandi, mencuci, serta memasak. Sementara itu, masyarakat yang menggunakan PDAM menilai bahwa air  PDAM lebih praktis, relatif bersih, dan memudahkan aktivitas rumah tangga, meskipun pada musim kemarau  alirannya terkadang tidak lancar, bahkan   pada awal aliran air dapat terlihat keruh atau berbau. Embung desa juga  dimanfaatkan sebagai sumber air pendukung, terutama untuk mencuci, mandi, dan sebagian kebutuhan pertanian,  meskipun kualitas airnya tidak sebaik air PDAM atau sumur.     Kata Kunci   : Pola konsumsi air domestik, Desa Bakalanpule, kebutuhan air rumah tangga, strategi adaptasi              

